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Abstract — E-learning has been proven to significantly improve the 

quality of learning. This ICT-based learning allows the teaching and 

learning process to take place anywhere and anytime (ubiquitous 

learning). Furthermore, Artificial Intelligence (AI) can be applied 

to improve the quality of teaching materials and evaluation process. 

In this community service program (PkM), we implemented AI- 

assisted e-learning in the teaching and learning process at Sawah 

Elementary School, Panggang, Gunung Kidul. To this end, we first 

built the ICT infrastructure to support e-learning. A computer server 

was installed using Moodle as the learning management system 

(LMS). Following this, a series of training sessions were held, 

including Moodle administrator training for one teacher, digital 

classroom management and Moodle question creation training for 

all teachers, and Moodle training for students, which included 

online quizzes. At the end of the PkM, we conducted an evaluation 

with the teachers and students to measure their abilities and 

responses after all the training. Although teachers and students’ 

abilities on average showed average results in Moodle and AI 

mastery, their satisfaction with the training was very high, and they 

expected that this training could continue in the coming years. 

Keywords —Artificial Intelligence, learning management system, 

learning material and evaluation improvements, Moodle 

application 

Abstrak— Pembelajaran elektronik (e-learning) telah terbukti dapat 

meningkatkan kualitas pembelajaran secara signifikan. 

Pembelajaran berbasis TIK ini memungkinkan proses belajar 

mengajar dapat dilakukan dimana pun dan kapan pun (ubiquitous 

learning). Selanjutnya, kecerdasan buatan (AI) dapat diaplikasikan 

untuk meningkatkan kualitas materi ajar dan evaluasinya. Dalam 

PkM ini, kami mengimplementasikan e-learning berbantuan AI 

dalam proses belajar-mengajar di SD Sawah, Panggang, Gunung 

Kidul. Untuk tujuan itu, pertama kali kami membangun infrastruktur 

TIK untuk mendukung e-learning, server komputer diinstalasi 

menggunakan Moodle sebagai sistem manajemen pembelajaran 

(LMS). Setelah itu, serangkaian pelatihan diadakan, meliputi 

pelatihan administrator Moodle untuk seorang guru, pelatihan 

pengelolaan kelas digital dan membuat soal dalam Moodle untuk 

seluruh guru, dan pelatihan menggunakan Moodle untuk siswa yang 

mencakup latihan mengerjakan kuis secara daring. Pada tahap akhir 

dari PkM, evaluasi kami adakan dengan responden guru dan murid 

untuk mengukur kemampuan dan respon setelah semua pelatihan 

dilaksanakan. Meskipun kemampuan guru dan murid secara rata- 

rata menunjukkan hasil yang cukup dalam penguasaan Moodle dan 

AI, namun kepuasan mereka terhadap pelatihan ini sangat tinggi dan 

mereka berharap pelatihan seperti ini dapat dilanjutkan untuk tahun- 

tahun mendatang. 

Kata Kunci—Kecerdasan buatan, sistem manajemen 

pembelajaran, peningkatan materi dan evaluasi pembelajaran, 

aplikasi Moodle 

I. PENDAHULUAN 

Penerapan teknologi informatika dan komputer (TIK) 
khususnya pembelajaran berbasis elektronik (e-learning) 
dalam dunia pendidikan dewasa ini telah menjadi kekuatan 
pendorong dalam memperluas jangkauan pembelajaran 
melalui PJJ (pembelajaran jarak jauh) serta meningkatkan 
kreativitas dan motivasi pendidik dan anak didik [1], [2]. 
Dengan menggunakan e-learning, guru dan siswa dapat 
melakukan aktivitas pembelajaran dimanapun, kapanpun, dan 
melibatkan banyak peserta (ubiquitous learning [3], [4]). TIK 
juga menjadikan materi ajar menjadi lebih interaktif, kreatif 
dan menarik. Adapun tantangan implementasi e-learning 
dalam pembelajaran di pendidikan dasar khususnya di negara 
berkembang seperti Indonesia adalah [5]: (1) kesenjangan 
akses dan infrastruktur, (2) motivasi dan kemandirian, (3) 
keamanan data dan plagiasi, dan (4) kualitas materi dan 
metode evaluasi. 

Dalam kegiatan PkM ini, kami membahas topik mengenai 
peningkatan kualitas materi ajar dan evaluasi pembelajaran 
menggunakan model e-learning berbantuan kecerdasan 
buatan (artificial intelligent, AI) di tingkat sekolah dasar. 
Adapun untuk pemilihan lokasi PkM, kami memilih SD 
Sawah, Kecamatan Panggang, Kabupaten Gunung Kidul, 
Propinsi DIY, yang merupakan wilayah pedesaan di barat laut 
ibukota Kabupaten Wonosari. Kami menggunakan bantuan 
kecerdasan buatan (AI) untuk meningkatkan kualitas materi 
ajar dan evaluasi pembelajaran. Adapun permasalahan yang 
ada adalah sebagian besar guru bahkan guru mata pelajaran 
TIK belum terbiasa menggunakan AI dalam proses 
pembelajaran. Dalam hal kualitas materi ajar, penggunaan AI 
dapat melengkapi/memperkaya bahan ajar, meningkatkan 
kualitas materi, menyesuaikan kebutuhan secara personal, 
menyiapkan pembelajaran menjadi lebih terstruktur dan 
membuat roadmap pembelajaran yang lebih terarah sesuai 
tujuan yang telah ditetapkan. Disisi lain, dalam hal 
peningkatan kualitas evaluasi pembelajaran, AI dapat 
membantu guru untuk menyusun test atau ujian yang lebih 
menarik, komprehensif dan bervariasi. Dengan bantuan LMS 
(Learning Management System) dan AI, guru juga dapat 
memonitor dan mengevaluasi perkembangan belajar siswa 
secara personal, historikal, dan kontinyu. 

Dewasa ini perkembangan teknologi informatika telah 
berkembang menuju ke suatu model sistem cerdas yang 
disebut kecerdasan buatan (AI). Kecerdasan buatan adalah 
konsep dimana komputer dan algoritma pembelajaran mesin 
(machine learning) dikembangkan untuk melakukan dan 
menggantikan aktivitas yang dilakukan manusia, dan 
menggantikan peran yang dilakukan ahli/pakar. Mengingat 
hal ini, kegiatan PkM ini ditujukan untuk meningkatkan 
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kualitas konten pembelajaran beserta evaluasinya berbasis 
teknologi informasi dan komputer (E-learning) dengan 
memanfaatkan kecerdasan buatan (AI). Teknologi 
informatika dan komputer digunakan untuk menjadikan 
materi ajar menjadi lebih menarik, interaktif, dan mudah 
diakses. Sedangkan AI digunakan untuk lebih meningkatkan 
keluasan dan kedalaman materi ajar. Materi pembelajaran 
diharapkan memiliki roadmap yang jelas dan sesuai dengan 
kebutuhan guru dan siswa. Materi pembelajaran dapat dikupas 
secara lebih mendalam (deep-learning) dan melebar 
(integrative). Pembelajaran mendalam bertujuan agar siswa 
dapat lebih memahami materi pembelajaran tidak sekedar 
hapalan atau definisi saja. Pembelajaran secara melebar 
bertujuan agar siswa dapat memahami konteks pembelajaran 
dan hubungan integral dengan topik materi ajar yang lain. 
Selanjutnya, aplikasi AI pada e-learning digunakan untuk 
mengembangkan materi ajar lebih dalam dan luas, dan 
sekaligus membuat materi menjadi lebih menarik dan 
interaktif. Peran AI dalam E-learning dapat dikategorikan 
dalam 2 fungsi, yaitu AI-directed dan AI-supported [6]. AI- 
directed mempunyai makna AI bertanggung jawab atas 
pengaturan atau pengelolaan pembelajaran, dimana pelajar 
bertindak sebagai penerima (target). AI dapat digunakan 
untuk mengadaptasikan materi pembelajaran, memberikan 
rekomendasi, mengawasi kemajuan peserta didik, dan 
sebagainya. Pelajar bertindak sebagai penerima yang berarti 
bahwa peran utama pelajar yaitu menerima dan mengikuti 
pembelajaran yang telah diarahkan oleh AI. Para peserta didik 
akan mengikuti petunjuk yang sudah diberikan oleh AI, 
menerima rekomendasi pembelajaran, dan berpartisipasi 
dalam aktivitas yang sesuai dengan panduan yang telah 
diberikan oleh teknologi AI. Di sisi lain, AI-Supported berarti 
AI diimplementasikan untuk mendukung pembelajaran 
dimana pelajar berperan sebagai kolaborator aktif dalam 
proses pembelajaran. AI digunakan untuk memberikan 
rekomendasi, analisis kemajuan individu, dan alat tambahan 
yang mendukung proses pembelajaran, sementara peserta 
didik berperan dalam berdiskusi, memecahkan masalah, dan 
dengan menggunakan AI untuk mencapai pemahaman yang 
lebih baik dan hasil pembelajaran yang lebih efektif. 

Materi ajar merupakan bagian esential dari e-learning. 
Materi ajar yang baik dapat membantu peserta didik untuk 
memahami konsep dengan lebih baik dan meningkatkan 
efektivitas pembelajaran secara keseluruhan. Berikut ini 
adalah beberapa faktor yang perlu dipertimbangkan dalam 
merancang materi ajar dalam e-learning [7]: 

a) Tujuan pembelajaran: Materi ajar harus didesain dengan 
tujuan pembelajaran yang jelas. Setiap materi harus 
terkait dengan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai 
oleh peserta didik. 

b) Pengorganisasian materi: Materi pembelajaran harus 
diorganisasi dengan baik, sehingga peserta didik dapat 
dengan mudah menelusuri dan mengaksesnya. 
Pengorganisasian materi juga harus sesuai dengan 
urutan pembelajaran yang optimal. 

c) Kelengkapan materi: Konten pembelajaran harus 
mencakup semua materi yang diperlukan untuk 
mencapai tujuan pembelajaran. Materi pembelajaran 

harus komprehensif dan terintegrasi dengan baik, yang 
dicirikan sebagai berikut: 

i. Interaktif dan menarik: Konten pembelajaran yang 
interaktif dan menarik dapat membantu peserta didik 
untuk tetap fokus dan mempertahankan minat 
mereka dalam belajar. Teknik-teknik seperti 
gamifikasi, animasi, dan video dapat digunakan 
untuk membuat materi pembelajaran lebih menarik 
dan interaktif. 

ii. Personalisasi: Konten pembelajaran yang 
dipersonalisasikan dapat membantu peserta didik 
belajar dengan lebih efektif. Dengan memanfaatkan 
teknologi AI, materi pembelajaran dapat disesuaikan 
dengan tingkat pemahaman peserta didik dan gaya 
belajar mereka. 

iii. Multiplatform: Konten pembelajaran harus dapat 
diakses melalui berbagai platform, termasuk 
desktop, tablet, dan smartphone. Konten 
pembelajaran harus mudah diakses dan mudah 
digunakan di berbagai platform. 

 
Merancang materi ajar yang efektif adalah tantangan yang 

utama dalam e-learning. Namun, faktor-faktor penting diatas 
dapat dijadikan acuan dalam membuat materi ajar yang efektif 
dan berdampak bagi peserta didik. Agar diperoleh materi ajar 
digital yang baik dan efektif, pengembang harus 
memperhatikan prinsip koherensi, kontinuitas, redundansi, 
modality, signaling, dan segmentasi [8]. Selain memuat materi 
ajar, e-learning juga harus mengakomodasi aktivitas 
pembelajaran, sehingga e-learning dapat mewujudkan 
pembelajaran menjadi lebih efektif dan menarik. Aktivitas 
pembelajaran dalam e-learning dapat berupa forum diskusi, 
refleksi, kuis, tugas, permainan, survey, video conference, dan 
chat. Keberadaan berbagai aktivitas dalam e-learning ini 
untuk memfasilitasi agar pengguna dapat mencapai tujuan 
pembelajaran hingga level HOTS dari ranah kognitif Bloom 
[9]. 

 

II. METODE PENGABDIAN 

Skenario aktivitas dalam pelaksanaan e-learning 
sebaiknya dibuat bertahap mulai dari sederhana sampai 
kompleks [10]. Untuk mewujudkan materi ajar yang 
berkualitas berbantuan AI dalam model e-learning, kegiatan 
PkM ini seperti ditunjukkan Gambar 1 dibagi menjadi 3 
tahapan sebagai berikut: 

a) Tahap persiapan: dalam tahap awal ini dilakukan diskusi 
antara tim PkM dengan staf guru dan observasi lapangan 
untuk melakukan analisis kebutuhan, pemahaman 
konteks, mengidentifikasi dan memformulasikan 
masalah yang ada. Identifikasi masalah terutama 
meliputi kesiapan infrastruktur TIK, tingkat literasi 
digital guru dan siswa, dan manajemen sekolah dalam 
pelaksanaan e-learning. 

b) Tahap pelaksanaan: tahap ini terdiri atas 4 kegiatan 
utama yaitu (i) instalasi infratruktur TIK meliputi 
pengadaan komputer server dan koneksi Internet, (ii) 
pelatihan penggunaan LMS Moodle bagi guru untuk 
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manajemen pembelajaran dan pembuatan soal ujian 
daring, (iii) pelatihan penggunaan AI untuk 
meningkatkan kualitas materi ajar bagi guru, dan (iv) uji 
coba pembelajaran e-learning untuk siswa. 

c) Tahap evaluasi dan tindak lanjut: dalam tahap akhir ini, 
evaluasi dilakukan selama dan sesudah pelatihan untuk 
mengukur pemahaman guru dan siswa terhadap model 
pembelajaran e-learning berbantuan AI. 

 

Gambar 1. Tahapan Pelaksanaan PkM 

 

A. Tahap Persiapan 

PkM yang kami lakukan di SDN Sawah Panggang 
Gunung Kidul berlangsung dari bulan Maret sampai 
September 2025. Tahap awal dari kegiatan ini dilakukan 
survey lapangan untuk mengetahui permasalahan yang 
dihadapi khususnya terkait dengan implementasi 
pembelajaran digital e-learning. Berikut adalah beberapa 
masalah yang kami temukan setelah melakukan diskusi 
dengan staf guru dan observasi di lapangan: 

a) Sekolah tidak memiliki dukungan perangkat keras dan 
lunak yang memadai untuk merealisasikan 
pembelajaran digital (e-learning), seperti tidak 
tersedianya komputer server sebagai host LMS 
(learning management system), bandwidth Internet yang 
relatif kecil, dan tidak ada guru ataupun tenaga 
kependidikan yang memiliki kemampuan untuk menjadi 
administrator LMS. 

b) Rendahnya tingkat literasi digital guru khususnya dalam 
mengelola ruang kelas digital (digital classroom) dan 
menyusun soal-soal dalam LMS untuk evaluasi 
pembelajaran daring. 

c) Kurangnya ketrampilan siswa dalam menggunakan 
LMS, seperti misalnya menjawab berbagai variasi soal- 
soal kuis secara daring. 

d) Terakhir, baik guru maupun siswa belum terbiasa 
memanfaatkan AI dalam proses belajar-mengajar. 

 

B. Tahap Pelaksanaan 

Untuk mengatasi permasalahan yang telah didentifikasi 
diatas, maka kami melakukan 2 kegiatan pokok yaitu: (i) 
membangun sistem LMS berbasis Moodle [11] di sekolah, dan 
(ii) memberikan pelatihan kepada guru dan siswa untuk dapat 
menggunakan pembelajaran e-learning berbasis Moodle 
berbantuan AI. 

(i) Membangun sistem LMS berbasis Moodle 

Secara umum, sistem LMS membutuhkan komputer 
server sebagai host dan terhubung ke jaringan Internet agar 

dapat diakses dimana pun dan kapan pun. Karena 
pertimbangan kapasitas bandwidth akses Internet yang 
terbatas di daerah Panggang, Gunung Kidul dan sebagian 
besar trafik data untuk pembelajaran daring berada di internal 
sekolah maka kami memutuskan untuk membangun komputer 
server sebagai host untuk LMS dan meletakkannya di sekolah. 
Adapun spesifikasi perangkat keras dan perangkat lunak 
untuk komputer server ditampilkan pada Tabel 1 dan Tabel 2 
berikut ini. 

Tabel 1. Spesifikasi perangkat keras server LMS 
 

Perangkat keras Spesifikasi 

Prosesor Intel Core2 Duo 

RAM 8 GB 

Hard disk 500 GB 

Tabel 2. Spesifikasi perangkat lunak server LMS 
Perangkat lunak Spesifikasi 

Sistem operasi Ubuntu ver. 22.04 

LMS Moodle ver. 3.11.11 

 

Gambar 2. Instalasi Server LMS di SDN Sawah 

 
Selanjutnya, agar sistem LMS dapat diakses dari luar 

sekolah oleh guru dan siswa maka untuk server LMS SD 
Sawah tersebut kami belikan nama domain 
lms.sdsawah.my.id. Pada Gambar 2 ditunjukkan aktivitas 
instalasi server LMS di sekolah yang dikerjakan salah satu 
anggota tim pengabdi. Setelah melewati serangkaian uji coba 
maka aplikasi LMS untuk SD Sawah dapat beroperasi secara 
penuh pada bulan Juli 2025 untuk seluruh guru dan murid. 
Pada Gambar 3 diperlihatkan tampilan dashboard perdana 
dalam peresmian sistem LMS untuk SD Sawah. 

 

https://lms.sdsawah.my.id/
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Gambar 3. Tampilan Dashboard Perdana LMS SDN Sawah 
 

Gambar 4. Contoh Tangkapan Layar Skrip pada Instalasi 
Moodle 

 

Gambar 5. Contoh Tangkapan Layar Pengelolaan Kelas 
dalam Moodle 

 

(ii) Memberikan pelatihan LMS untuk guru dan siswa 

Setelah infrastruktur LMS terbangun, maka diperlukan 
serangkaian pelatihan untuk guru dan siswa agar mereka dapat 
memanfaatkan pembelajaran daring. Ada 3 macam pelatihan 
yang diadakan yaitu: pelatihan menjadi administrator Moodle, 
pelatihan mengelola kelas digital (digital classroom) untuk 
guru, dan pelatihan tes/ujian daring bagi siswa. 

Administrator Moodle merupakan aktor kunci dalam 
keberhasilan implementasi LMS di sekolah. Oleh karena itu 
tim PkM memilih satu guru untuk dilatih menjadi 
administrator Moodle. Adapun tugas administrator Moodle 
meliputi instalasi sistem dan manajemen situs, konfigurasi 
tampilan dan tema, pengelolaan pengguna dan peran, 
manajemen kelas dan kategori, hingga pemeliharaan 
keamanan dan pembaharuan sistem. Selanjutnya, pada 
Gambar 4 dan Gambar 5 ditunjukkan contoh tangkapan layar 

skrip backup pada instalasi Moodle dan pengelolaan kelas dari 
hasil pelatihan untuk administrator. 

Pelatihan selanjutnya yang dilakukan adalah pelatihan 
pengelolaan kelas digital (digital classroom) untuk guru. 
Salah satu aktivitas penting dalam pengelolaan kelas digital 
adalah membuat aktivitas pembelajaran. Seperti terlihat pada 
Gambar 6, berbagai model aktivitas pembelajaran disediakan 
oleh Moodle antara lain membuat tugas, presensi, kuis, forum 
diskusi, dan sebagainya. 

 

Gambar 6. Berbagai Macam Aktivitas Pembelajaran Digital 
yang Dapat Dipilih dalam Moodle 

 

Gambar 7. Contoh Soal Pilihan Ganda dalam Moodle 
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Gambar 8. Contoh Soal Mencocokan Gambar dan Teks 

dalam Moodle 
 

Gambar 9. Contoh Soal Menulis Jawaban Benar dalam 
Moodle 

 

Gambar 10. Berbagai Aplikasi Bantuan AI untuk Pendidikan 
[12] 

 
Setelah memilih 1 aktivitas dalam kelas, maka guru dapat 

mengisi konten yang ada dalam aktivitas. Sebagai contoh, 
guru dapat memilih aktivitas kuis untuk ujian siswa. Ketika 
aktivitas kuis dipilih maka tugas guru selanjutnya adalah 
membuat soal kuis. Soal kuis dapat diambil dari bank soal 
yang telah ada atau guru dapat menyusun soal baru dan 
kemudian menambahkannya pada bank soal yang sudah ada. 
Berbagai macam bentuk soal dapat dibuat dalam Moodle 
antara lain: bentuk pilihan ganda (terlihat pada Gambar 7), 
mencocokan pasangan gambar dan teks (contoh pada Gambar 
8), atau menjawab bebas dari pertanyaan yang diberikan 
(Gambar 9). Selanjutnya, untuk memperkaya materi soal kuis 
maka berbagai aplikasi AI untuk pendidikan yang tersedia 
gratis di Internet dapat digunakan oleh guru, seperti 
ditunjukkan pada Gambar 10 yaitu Gemini, ChatGPT, 
Quillbot, dan lainnya [13]. Salah satu kelebihan dari aplikasi 
AI ini adalah mereka memiliki basis data pengetahuan yang 
tersebar di seluruh Internet, sehingga mereka dapat membantu 
guru meningkatkan kedalaman dan keluasan materi ajar dan 
ujian. Sebagai contoh, pada Gambar 11 diperlihatkan 
tangkapan layar dari Gemini ketika guru meminta soal kuis 
IPA untuk kelas 4. Pelatihan untuk guru telah diadakan 
sebanyak 2 kali secara luring dan 2 kali secara daring untuk 

mempercepat keterampilan guru terhadap Moodle dan AI, 
seperti terlihat pada Gambar 12. 

Pelatihan terakhir yang dilakukan adalah pelatihan siswa 
dalam menggunakan Moodle dan AI khususnya tentang 
pembelajaran daring. Pada akhirnya, siswa menjadi tolok ukur 
keberhasilan implementasi e-learning dengan LMS di sekolah 
[14], [15]. Untuk PkM ini murid kelas 4 dipilih sebagai obyek 
pengabdian. Kelas 4 SD Sawah terdiri atas 25 siswa yang 
terbagi atas 15 pria dan 10 perempuan. Ada 2 tahap pelatihan 
untuk siswa yang dilakukan. Yang pertama, siswa diberikan 
pelatihan untuk login ke dalam sistem Moodle dengan 
menggunakan password yang telah diberikan, dan memilih 
materi pembelajaran yang disediakan untuk siswa kelas 4 
berupa berkas (files) berekstensi pdf dan PPT. Karena 
keterbatasan waktu, maka hanya materi ajar IPA dan bahasa 
Indonesia yang disediakan. Yang kedua, siswa mengerjakan 
soal kuis secara daring untuk menguji pemahaman tentang 
materi ajar yang telah diberikan. Pada Gambar 13 
diperlihatkan aktivitas siswa kelas 4 dalam mengikuti 
pelatihan belajar digital dengan Moodle. 

 

Gambar 11. Contoh Tangkapan Layar Aplikasi AI Gemini 
dalam Membantu Membuat Soal Kuis 

 

Gambar 12. Pelatihan Pengelolaan Kelas Digital dengan 

Moodle dan AI untuk Guru 
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Gambar 13. Pelatihan Belajar Digital dengan Moodle dan AI 
untuk Siswa 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Setelah serangkaian pelatihan berakhir maka kami 
membuat survey untuk mendapatkan umpan balik dari guru 
dan siswa terhadap pelatihan yang telah diberikan. Ada 3 jenis 
survey yang dilaksanakan, yaitu survey tentang pelatihan 
administrasi Moodle untuk satu guru calon admin, survey 
tentang pelatihan manajemen kelas digital dan pembuatan soal 
berbantuan AI untuk seluruh guru, dan survey tentang 
penggunaan pembelajaran daring untuk seluruh siswa kelas 4. 

Untuk umpan balik terhadap pelatihan Moodle yang 
ditanggapi oleh satu guru calon adminnistrator Moodle maka 
didapat hasil yang disajikan dalam Tabel 3. Secara umum 
dapat disimpulkan bahwa materi administrasi Moodle sangat 
menarik, namun dirasa sulit oleh karena itu diperlukan 
pelatihan tambahan untuk waktu ke depan. 

Tabel 3. Umpan balik dari calon administrator Moodle 
 

Pertanyaan Jawaban 

Apakah Anda tertarik dengan materi 

yang diberikan? 

Sangat tertarik 

Setujukah Anda bahwa materi 

disampaikan dengan sistematis dan 

mudah dipahami? 

Setuju 

Berapa persen Anda menguasai materi 

setelah pelatihan 

60% 

Menurut Anda apakah materi 

administrasi Moodle sulit? 

Sangat sulit 

Apakah Anda masih memerlukan 

pelatihan tambahan? 
Sangat perlu 

 

Gambar 14. Hasil Umpan Balik Pelatihan Moodle dan AI 
untuk Guru 

Selanjutnya dilakukan survey terhadap guru untuk 
mendapatkan umpan balik tentang hasil pelatihan Moodle 
untuk mengelola kelas dan membuat soal ujian dengan 
bantuan AI. Ada 4 pertanyaan yang meliputi ketertarikan, 
pemahaman materi, ketercukupan waktu pelatihan, dan 
keinginan untuk mendapatkan pelatihan tambahan. Untuk 
memudahkan analisis, kami menyediakan 5 jawaban tertutup 
yaitu sangat setuju (SS), setuju (S), netral (N), tidak setuju 
(TS), dan sangat tidak setuju (STS). Hasil yang kami dapatkan 
dapat diilustrasikan pada Gambar 14. Secara umum dapat 
disimpulkan bawah semua guru tertarik dan paham dengan 
materi yang diberikan selama pelatihan. Namun demikian 
mereka masih menganggap bahwa waktu pelatihan masih 
kurang sehingga mereka mengharapkan adanya pelatihan 
tambahan untuk kegiatan PkM selanjutnya. Hasil evaluasi 
yang diperoleh ini hampir mirip dengan evaluasi kegiatan 
PkM yang dilaporkan di [16]. 

Pertanyaan yang sama kami ajukan ke seluruh murid kelas 
4 untuk mendapatkan umpan balik tentang pelatihan belajar 
digitalmenggunakan AI dan menjawab soal/kuis secara 
daring. Hasil umpan balik dari siswa ditampilkan di Gambar 
15. Dari gambar tersebut dapat disimpulkan bahwa 
ketertarikan pada materi yang diberikan tinggi dan sebagian 
besar dari siswa menganggap bahwa materi yag diberikan 
mudah untuk dipahami. Namun seperti respon dari guru, para 
siswa juga menganggap waktu pelatihan tidak cukup dan 
mereka sangat mengharapkan untuk memperoleh pelatihan di 
waktu yang akan datang. 

 

Gambar 15. Hasil Umpan Balik Pelatihan Moodle dan AI 
untuk Siswa 

 

IV. KESIMPULAN 

 

Kegiatan PkM yang telah diselenggarakan di SDN Sawah 
Panggang Gunung Kidul meliputi pembangunan infrastruktur 
TIK untuk implementasi pembelajaran elektronik (e-learning) 
dan pelatihan penggunaan sistem manajemen pembelajaran 
Moodle dan AI untuk guru dan siswa. Pembangunan 
infrastruktur TIK ini dapat dikatakan sesuai target yang 
ditentuak di awal dan untuk saat ini telah beroperasi dengan 
baik. Untuk pelatihan penggunaan Moodle dan AI untuk guru 
dan siswa dapat disimpulkan bahwa mereka sangat tertarik 
dengan materi yang diberikan selama pelatihan dan 
penguasaan materi secara umum dapat dikatakan baik. 
Meskipun demikian, mereka masih mengharapkan untuk 
kegiatan PkM mendatang agar diberikan pelatihan tambahan 
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agar mereka semakin trampil menggunakan aplikasi Moodle 

dan AI. 
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